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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didukung data dan informasi hasil wawancara 

penulis yang telah dikemukakan sebelumnya tentang pelaksanaan GCG bagi bank 

umum pada PT Bank Lampung, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Transparansi Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum di PT Bank Lampung sudah 

diterapkan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang diatur di dalam PBI No. 

8/14/PBI/2006 dan SEBI No. 9/12/DPNP Tanggal 30 Mei 2007 Tentang 

Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum, maupun menurut kebijakan bank yang 

digunakan sebagai pedoman pelaksanaan GCG di Bank Lampung. Hal ini 

terbukti bahwa di dalam laporan pelaksanaan GCG di PT Bank Lampung yang 

memuat informasi dari aspek-aspek yang harus dimuat menurut ketentuan yang 

berlaku. Walaupun dalam pelaksanannya masih terdapat kelemahan-kelemahan 

minor seperti adanya kekosongan jabatan, keterbatasan SDM dan pelanggaran 

yang sifatnya non material, tetapi terus dilakukan penyempurnaan.  

2. Kendala-kendala yang dihadapi PT Bank Lampung dalam pelaksanaan GCG 

antara lain, yaitu :  

a. Belum memenuhi dengan baik menurut Standar Operasional Prosedur 

dalam penerapan prinsip-prinsip GCG. 
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b. Belum sempurnanya dokumentasi tertulis tentang aspek-aspek yang 

menjadi salah satu dasar penilaian dalam pembuatan self assessment 

pelaksanaan GCG. 

B. Saran 

Untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi, PT Bank Lampung diharapkan 

secara berkelanjutan terus berupaya memberikan pengawasan dan pemantauan 

secara lebih efektif terhadap pelaksanaan GCG di Bank Lampung. 


